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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Metode dan Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode R & D dari Borg & Gall (dalam 

Sugiyono, 2015, hlm. 28) sebagai penelitian dan pengembangan. Sementara 

Richey and Kellin (dalam Sugiyono, 2015, hlm. 31) menyatakan bahwa ruang 

lingkup penelitian dan pengembangan mengenai proses pembuatan dan 

dampak produk yang dihasilkan dari perencanaan dan penelitian 

pengembangan. Selain itu, penelitian tentang perancangan dan proses 

pengembangan secara keseluruhan atau komponen dari sebagian proses. 

Desain penelitian ini menggunakan model penelitian 4 D (Thiagarajan, 

dkk., 1974). Pada tahun 1974, model penelitian ini dikembangkan oleh 

Thiagarajan, Semmel, dan Semmel. Tahapan model penelitian 4 D ini 

meliputi: Define (Pendefinisian), Design (Rancangan), Develop 

(Pengembangan), dan Disseminate (Penyebaran). 

 

Gambar 3.1 Pengembangan Model Penelitian 4 D (Thiagarajan, dkk., 

1974) 
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Gambar 3.2 Pengembangan Model Penelitian 4 D (Thiagarajan, dkk., 

1974) 

 

B. Tahap Penelitian 

1. Pendefinisian 

Pada tahap awal ini, penulis memaparkan analisis kebutuhan 

mengenai penelitian terdahulu dan kajian pustaka dengan lima tahap 

berikut.  

a. Analisis Awal 

Penulis menganalisis permasalahan yang dihadapi TBM Mata 

Rumpaka dalam pembelajaran menulis memoar yang dikaitkan dengan 

penelitian dan kajian terdahulu. Pengumpulan data melalui wawancara, 

observasi, dan studi dokumentasi terhadap fasilitator/pendidik, sarana, 

dan prasarana TBM Mata Rumpaka. Data tersebut digunakan untuk 

pengembangan bahan ajar yang dikembangkan dengan metode 

kualitatif.  

b. Analisis Warga Belajar TBM Mata Rumpaka 

Analisis warga belajar ini merupakan bagian dari upaya untuk 

mengenali karakteristik warga belajar sebagai target dalam 

pengembangan bahan ajar menulis memoar. Maksud dari karakteristik 

tersebut, yaitu motivasi, aspek kognitif, afektif, dan psikomotor, 
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terutama mengenai tema pembelajaran, bentuk, media, dan bahasa. 

Pengumpulan data dengan wawancara melalui Zoom Cloud Meeting. 

c. Analisis Tugas 

Tujuan analisis tugas, yakni penulis dapat menganalisis tugas 

utama yang harus dikuasai warga belajar TBM Mata Rumpaka agar 

mencapai kemampuan minimal yang telah ditentukan.  Pada tahap ini, 

peneliti membuat pretest untuk warga belajar TBM Mata Rumpaka 

Kota Tasikmalaya dalam membuat tulisan memoar awal.  

d. Analisis Konsep 

Tahapan ini merupakan penyusunan silabus, standar 

kompetensi, kompetensi dasar, dan bahan materi, yang akan 

mendukung rancangan bahan ajar menulis memoar.  

e. Rumusan Tujuan Pembelajaran 

Rumusan tujuan pembelajaran dibuat untuk merangkum 

analisis tugas dan analisis konsep sebagai ketentuan dalam membuat 

tulisan memoar. 

 

2. Perancangan 

Ada empat langkah pada tahap kedua model penelitian ini.  

a. Penyusunan Standar Buku Audiovisual 

Langkah penyusunan standar buku audiovisual “Menulis 

Kreatif Memoar”, yaitu menghubungkan tahap pendefinisian dengan 

tahap perancangan berdasarkan rincian tujuan pembelajaran dengan 

analisis peserta didik. Tahap berikutnya, yakni menyusun kisi-kisi 

pembuatan tulisan memoar yang disesuaikan dengan kompetensi 

menulis warga belajar berdasarkan kriteria penulisan memoar. 

b. Pemilihan Media 

Pemilihan media berdasarkan tahap pendefinisian yang dimulai 

dari karakterisitik warga belajar, analisis tugas, dan analisis konsep 

sebagai target pengguna, serta rencana penyebaran dengan 

menggunakan multimedia. Target penyebarluasan produk berdasarkan 

kebutuhan dari lembaga nonformal. 
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c. Pemilihan Format 

Tujuan pemilihan format dalam pengembangan bahan ajar 

menulis memoar untuk merumuskan rancangan bahan ajar dan sumber 

bahan ajar.  

d. Rancangan Awal 

Sebelum bahan ajar menulis memoar berbantuan aplikasi 

Flipbuilder digunakan, penulis mengamati bahan ajar yang telah ada di 

TBM Mata Rumpaka. Rancangan produk akan mengkaji bahan ajar 

daring yang telah dimiliki TBM Mata Rumpaka. Penulis menganalisis 

konseptual bahan ajar daring yang telah dikembangkan sebelumnya.  

Berdasarkan data tersebut, penulis membuat draf model/sistem. 

Draf model yang telah ada digunakan untuk penyempurnaan model. 

Peneliti menetapkan tujuan produk untuk mengembangkan bahan ajar 

menulis memoar berbantuan Flipbuilder untuk warga belajar TBM 

Mata Rumpaka Kota Tasikmalaya. Pengembangan bahan ajar menulis 

memoar ini merupakan pengembangan ide setelah mengumpulkan data 

dari bahan ajar yang dimiliki TBM Mata Rumpaka. Pengembangan ide 

dalam perancangan bahan ajar menulis memoar ini, selain berbantuan 

Flipbuilder juga memiliki alur input—proses—output. Sistem tersebut 

memerlukan fitur tambahan untuk pengembangannya dengan 

menggunakan software, aplikasi, tools, platform digital. Proses ini 

lebih memilah ide-ide agar menjadi satu ide terbaik untuk membuat 

bahan ajar menulis memoar berbantuan Flipbuilder. Diharapkan ide 

terbaik ini dapat bermanfaat untuk membantu proses pembelajaran 

warga belajar di TBM Mata Rumpaka. Instrumen untuk memilih ide 

sebuah rancangan bahan ajar daring ini terdiri dari aspek efektivitas, 

efisiensi, kepraktisan dan performa. Lebih jelasnya pada lampiran.  

Adapun tahapan pembuatan bahan ajar daring ini melalui tahapan 

sebagai berikut: 
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Gambar 3.3 Langkah-Langkah Perancangan Bahan Ajar Menulis 

Memoar Berbantuan Aplikasi Flipbuilder 
 

a. Draf Naskah Buku Audiovisual 

Penulis menyiapkan bahan materi atau draf naskah menulis memoar 

dalam bentuk pdf yang daftar isinya meliputi: Menaklukkan Kalimat 

dan Paragraf Pertama, Mengundang Inspirasi Menulis, Menangkap 

Ide Sekecil Debu, Ritual Seorang Penulis, dan Sentuhan Akhir Tulisan. 

b. Rekam Suara Narator/Voice Over 

Voice over memaparkan seluruh draf materi buku audiovisual “Menulis 

Kreatif Memoar” dengan menggunakan fitur Rekam Suara pada gawai 

merk Samsung. 

c. Rancangan Visual 

Animasi dan gambar/ilustrasi untuk bahan dalam buku audiovisual 

“Menulis Kreatif Memoar”. Animasi tersebut diambil dari ilustrasi 

yang tersedia pada kanal YouTube dengan jaminan tanpa hak cipta. 

Pertama, latar animasi bergerak papan tulis ruang kelas. Kedua, layar 

hijau guru yang merupakan Animasi Zepeto. Ketiga, latar suara tanpa 

hak cipta.  

d. Konvergensi Media 

Buku audiovisual “Menulis Kreatif Memoar” ini digabungkan dalam 

satu media dengan menggunakan platform digital/software/aplikasi 

yang terdiri dari: Adobe Premiere Pro CC 2020, Adobe Photoshop CC 

2020, Sparkol Videoscribe, dan perekam suara gawai Samsung. Warga 

belajar dapat menggunakannya pada laman Flipbuilder.com. 

 

 

Bahan Materi 

tentang Menulis 

Memoar  

Teknis 

Pembuatan 
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Pengujian Produk Editing Produk 

Software, Aplikasi, 
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3. Pengembangan 

Tahap ketiga ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar 

menulis memoar berbantuan aplikasi Flipbuilder berupa buku audiovisual 

“Menulis Kreatif Memoar”.  

a. Penilaian Ahli 

Pemilihan bahan ajar yang dikembangkan, melibatkan ahli dan 

praktisi untuk mengonstruk secara keseluruhan komponen dalam 

sistemnya. Inti dari tahap ini sebagai bahan pertimbangan dalam 

menyempurnakan tahap bahan ajar menulis memoar berbantuan 

aplikasi flipbuilder. Penilaian ahli ini melibatkan lima pihak yang 

terdiri dari 1 pemangku kebijakan pendidikan nonformal, 1 

widyaiswara pendidikan nonformal, 1 ahli multimedia, dan 2 praktisi 

pendidikan nonformal. Tahap ini untuk mendapatkan saran dan 

masukan ahli sebagai bahan revisi dalam pengembangan bahan ajar 

menulis memoar berbantuan aplikasi Flipbuilder. Data penilaian ahli 

ini untuk mengetahui kekurangan dan kelebihan produknya. Teknik 

pengumpulan data dengan mengirimkan kuesioner melalui Grup 

Whatsapp masing-masing.  

Setelah data terkumpul, revisi desain produk buku audiovisual 

“Menulis Kreatif Memoar” dilakukan berdasarkan penilaian dari 

validator. Hal ini dilakukan untuk menyempurnakan rancangan bahan 

ajar menulis memoar “Menulis Kreatif Memoar”. Masukan dari pakar 

dan praktisi terhadap kelayakan bahan ajar menulis memoar, 

merupakan  pertimbangan dalam penggunaannya untuk konsumen 

dalam hal ini warga belajar atau peserta didik. Produk dapat 

diujicobakan setelah pertimbangan pakar dan praktisi terhadap 

rancangan dapat dikatakan layak. 

Pengukuran produk tersebut menurut Rohmani et al., (dalam 

Sohibun dan Filza Yulina Ade, 2017, hlm. 126) bahwa skala 

pengukuran dalam pernyataan angket dengan jawaban berbeda yang 

rentang skornya mulai dari 1 sampai dengan 4. 
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Tabel 3.1 Skor dan Alternatif Jawaban Angket 

Skor Alternatif Jawaban 

4 Sangat Setuju 

3 Setuju 

2 Tidak Setuju 

1 Sangat Tidak Setuju 

Rohmani et al., (dalam Sohibun dan Filza Yulina Ade, 2017, hlm. 126) 

Data yang terkumpul dihitung dengan skor rata-rata sesuai rumus 

berikut. 

M = (∑fx)/N 

Keterangan: 

M = Rata-rata Skor 

Ʃfx = Jumlah skor yang diperoleh 

N = Jumlah komponen yang divalidasi 

Sementara validasi desain dihitung dengan rumus berikut.  

Tabel 3.2 Kategori Validasi 

Interval Rata-Rata Skor Kategori 

3.25 ≤ x ≤ 4 Sangat Valid 

2.5 ≤ x < 3.25 Valid 

1.75 ≤ x < 2.5 Kurang Valid 

1 ≤ x < 1.75 Tidak Valid 

Rohmani et al., (dalam Sohibun dan Filza Yulina Ade, 2017, hlm. 126) 

b. Uji Coba Pengembangan 

Setelah rancangan bahan ajar menulis memoar ini dikatakan 

layak oleh ahli dan praktisi, langkah berikutnya, yaitu pembuatan 

produk. Pembuatan produk ini langsung melakukan uji eksternal 

terhadap rancangan produk yang telah disetujui oleh ahli dan praktisi. 

Pengujian dilakukan melalui uji lapangan secara terbatas termasuk 

pelaksanaan postest mengenai penulisan memoar setelah menggunakan 

bahan ajar menulis memoar berbantuan aplikasi Flipbuilder. 

Pada tahap uji coba ini juga bertujuan untuk mengetahui 

tanggapan dan komentar warga belajar serta fasilitator terhadap 

pengembangan bahan ajar menulis memoar berbantuan aplikasi 

Flipbuilder. Langkah ini akan berdampak terhadap bahan ajar menulis 

memoar yang efektif dan konsisten.  
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4. Penyebarluasan 

a. Uji Validasi 

Bahan ajar menulis memoar berbantuan aplikasi Flipbuilder 

digunakan pada warga belajar sasaran dengan tujuan untuk mengukur 

keefektivitasan produk yang telah dikembangkan. Setelah itu, penulis 

mengamati hasil dari pencapaian tujuannya. Jika tujuan belum 

tercapai, maka penulis akan memberikan penjelasan sebagai 

pemecahan masalah sebelum disebarluaskan.    

Bahan ajar dalam bentuk buku audiovisual “Menulis Kreatif 

Memoar” diuji dalam kondisi nyata. Desain pengujian dengan 

menggunakan one group pretest postest seperti berikut ini.           

                                                      Keterangan: 

 

O1 = Nilai kualitas menulis memoar 

sebelum menggunakan bahan 

ajar menulis memoar berbantuan 

aplikasi Flipbuilder 

O2 = Nilai kualitas menulis memoar 

setelah menggunakan bahan ajar 

menulis memoar berbantuan 

aplikasi Flipbuilder 

X  = Treatment penggunaan bahan 

ajar menulis memoar berbantuan 

aplikasi Flipbuilder untuk 

pelatihan menulis memoar 

Rencana pengujian melibatkan satu kelas terbatas dengan 10 subjek 

penelitian. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Data kuantitatif yang terkumpul dianalisis dengan 

menggunakan statistik deskriptif dan komparatif. Analisis deskriptif 

digunakan untuk mengetahui nilai mutu tulisan memoar sebelum 

penggunaan bahan ajar menulis memoar. Analisis komparatif 

digunakan untuk menghitung pengaruh penggunaan bahan ajar menulis 
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memoar terhadap kualitas tulisan memoar, dengan mengurangi nilai 

mutu setelah menggunakan bahan ajar menulis memoar dan nilai mutu 

sebelum menggunakan bahan ajar menulis memoar (O2–O1). Data 

kualitatif hasil pengamatan dan wawancara akan dianalisis secara 

kualitatif. 

Untuk menguji signifikansi perbedaan antara mean sebelum 

dan sesudah menggunakan model digunakan teknik statistik uji 

wilcoxon dengan rumus sebagai berikut: 

Thitung  = jumlah rank terkecil 

Tkritis  = Tα(N) 

Catatan: 

α = taraf signifikansi 

N = jumlah pasangan data 

(Hatch and Lazaraton, 1991, hlm. 299) 

Bila hasil pengujian signifikan, berarti model atau bahan ajar 

menulis memoar yang dikembangkan dapat digeneralisasikan pada 

seluruh warga belajar di TBM Mata Rumpaka Kota Tasikmalaya. Data 

kualitatif hasil pengamatan dan wawancara akan dianalisis secara 

kualitatif yang digunakan untuk memperkuat data kuantitatif.  

b. Pengemasan, Difusi, dan Adopsi Produk 

Pengemasan bahan ajar menulis memoar berbantuan aplikasi 

Flipbuilder ini tersedia pada laman 

https://online.flipbuilder.com/psrtx/ojhk/. Penyebarluasannya melalui 

jejaring internet pada Grup Whatsapp forum taman bacaan masyarakat, 

pegiat literasi, dan forum guru, untuk digunakan pada kelas menulis 

memoar masing-masing.  

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan menggunakan observasi, angket, wawancara, tes, 

dan dokumentasi.  

1. Observasi 
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Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan mengamati 

objek penelitian secara langsung. Menurut Creswell (2012, hlm. 213), 

“Observation is the process of gathering open-ended, first hand 

information by observing people and places at a research site.” 

Maksudnya, observasi merupakan proses pengumpulan informasi secara 

langsung dan terbuka dengan cara mengamati orang dan tempat di lokasi 

penelitian. Observasi digunakan untuk mengumpulkan data mengenai 

bahan ajar menulis memoar, warga belajar, dan lokasi TBM Mata 

Rumpaka. Jenis observasi yang digunakan, yaitu observasi non-partisipan, 

penulis hanya bertindak sebagai pengamat dan tidak terlibat dalam objek 

yang diamati. 

2. Angket/Kuesioner 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data dengan 

mengajukan pertanyaan tertulis yang memerlukan jawaban tertulis. Lowe 

(2007, hlm. 38) menyatakan, “A questionnaireis a way of asking questions 

without personal interaction.” Maksudnya, kuesioner merupakan cara 

bertanya tanpa adanya interaksi pribadi. Dengan kata lain, kuesioner 

merupakan pertanyaan tertulis yang memerlukan jawaban tertulis. 

Kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data tentang perencanaan, 

pelaksanaan, dan hasil dari produk bahan ajar menulis memoar berbantuan 

aplikasi flipbuilder untuk warga belajar TBM Mata Rumpaka. Jenis 

kuesioner yang digunakan berupa kuesioner terbuka. Menurut Lowe 

(2007, hlm. 45), “An open question requires more thought and encourages 

various responses.” Maksudnya, pertanyaan terbuka membutuhkan banyak 

pemikiran dan mendorong berbagai tanggapan. 

3. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan 

mengajukan pertanyaan lisan yang memerlukan jawaban lisan. Menurut 

Creswell (2012, hlm. 217), “A qualitative interview occurs when 

researchers ask one or more participants general, open-ended questions 

and record their answers.” Dalam artian, wawancara terjadi ketika peneliti 

menanyakan pertanyaan umum dan terbuka kepada partisipan dan 
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merekam jawabannya. Wawancara digunakan untuk mengonfirmasi dan 

memperdalam jawaban partisipan dalam kuesioner serta melengkapi data 

yang tidak diperoleh melalui kuesioner. Jenis wawancara yang digunakan 

adalah semi-structured interview. Menurut Ary, Jacobs, Sorensen, & 

Razavieh (2010, hlm. 438), “..., the semi- or partially structured interview, 

in which questions are formulated but the interviewer may modify the 

format or questions during the interview process.” Maksudnya, dalam 

wawancara semi terstruktur, pertanyaan dirumuskan terlebih dahulu, tetapi 

dapat dimodifikasi selama proses wawancara.  

4. Tes 

Tes merupakan teknik pengumpulan data dengan memberikan 

sejumlah pertanyaan lisan atau tulis. Tes bertujuan untuk mengukur 

kemampuan, pengetahuan, atau kinerja seseorang dalam bidang tertentu 

(Brown, 2004, hlm. 3). Dalam penelitian ini, tes digunakan untuk 

mengukur kemampuan partisipan dalam menulis memoar berbantuan 

aplikasi flipbuilder untuk warga belajar TBM Mata Rumpaka. 

5. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data 

dalam penelitian kualitatif berupa tulisan, benda, gambar, atau video. Ary, 

Jacobs, Sorensen, & Razavieh (2010, hlm. 442) menjelaskan, “The term 

Documents here refers to a wide range of written, physical, and visual 

materials.” Maksudnya, dokumen dalam penelitian kualitatif merujuk pada 

berbagai macam materi tertulis, fisik, dan visual. Dalam penelitian ini, 

dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan dokumen-dokumen terkait 

perencanaan, pelaksanaan, dan hasil dari produk bahan ajar menulis 

memoar. Dokumen terkait perencanaan berupa buku ajar cetak dan digital, 

silabus, RPP, media daring, foto dan arsip tentang proses pembekalan 

pendidik dan pendamping. Dokumen terkait pelaksanaan berupa foto 

aktivitas pembelajaran mulai dari kegiatan awal, kegiatan inti, dan 

kegiatan penutup.  
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D. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat bantu bagi penlis dalam 

mengumpulkan data. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 

lembar observasi, catatan lapangan, angket, wawancara, tes, dan dokumen. 

1. Lembar Observasi 

Lembar observasi berfungsi untuk mencatat hasil observasi yang 

dilakukan secara langsung. Lembar observasi dibuat dalam bentuk daftar 

centang (check list). Lembar observasi terlampir. 

2. Catatan Lapangan 

Catatan lapangan berfungsi untuk mencatat kejadian-kejadian yang terjadi 

pada saat melakukan penelitian. Terlampir. 

3. Kuesioner/Angket 

Angket digunakan untuk mengumpulkan data tentang perencanaan, 

pelaksanaan, dan hasil dari produk bahan ajar menulis memoar di TBM 

Mata Rumpaka. Jenis angket yang digunakan berupa angket terbuka, 

berjumlah 11 pertanyaan (terlampir). 

4. Wawancara 

Wawancara digunakan untuk mengonfirmasi dan memperdalam jawaban 

partisipan dalam kuesioner/angket serta melengkapi data yang tidak 

diperoleh melalui kuesioner/angket. Jenis wawancara yang digunakan 

adalah wawancara semi terstruktur, penulis dapat mengembangkan 

pertanyaan yang telah dirumuskan sebelumnya selama proses wawancara. 

Jumlah pertanyaan wawancara sebanyak 11 pertanyaan (terlampir), 

sedangkan pertanyaan wawancara untuk respons warga belajar terhadap 

bahan ajar menulis memoar berbantuan Flipbuilder sejumlah 10 

pertanyaan. 

5. Tes 

Tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes tulis, di mana 

partisipan diminta untuk membuat tulisan dalam bentuk memoar sebelum 

dan setelah menggunakan bahan ajar menulis memoar berbantuan 

Flipbuilder. 
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6. Dokumen 

Dokumen merupakan kumpulan tulisan, benda, gambar, atau video yang 

diambil untuk memperjelas dan memperkuat data dalam penelitian. 

Dokumen yang dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi: 1) dokumen 

terkait perencanaan berupa silabus, RPP, media daring, foto dan arsip 

tentang proses pembekalan pendidik dan pendamping; 2) dokumen terkait 

pelaksanaan berupa foto aktivitas pembelajaran mulai dari kegiatan awal, 

kegiatan inti, dan kegiatan penutup; dan 3) dokumen terkait hasil berupa 

produk tulisan memoar warga belajar TBM Mata Rumpaka. 

 

E. Analisis Data 

Data dalam penelitian ini terdiri atas data kualitatif dan data kuantitatif. 

Data kualitatif diperoleh dari observasi, angket, wawancara, dan dokumentasi, 

sedangkan data kuantitatif diperoleh dari tes. 

1. Data Kualitatif 

Data kualitatif dianalisis menggunakan teknik analisis data 

kualitatif, meliputi: data condensation, data display, dan conclusion 

drawing (Miles, Huberman, & Saldana, 2014, hlm. 12).  

a. Kondensasi Data (Data Condensation) 

Pada tahap ini, data yang diperoleh dari observasi, angket, wawancara, 

dan dokumentasi, diklasifikasikan ke dalam perencanaan, pelaksanaan, 

dan hasil dari pembelajaran menulis memoar. Miles, dkk. (2014, hlm. 

12) menyatakan, “Data condensation refers to the process of selecting, 

focusing, simplifying, abstracting, and/or transforming the data that 

appear in the full corpus (body) of written-upfieldnotes, interview 

transcripts, documents, and other empirical materials.” Maksudnya, 

kondensasi data merujuk pada proses pemilihan, pemfokusan, 

penyederhanaan, abstraksi, dan/atau transformasi data yang muncul 

dalam korpus catatan lapangan tertulis, transkrip wawancara, 

dokumen, dan materi empiris lainnya.  
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b. Pemaparan data (Data Display) 

Pada tahap ini, data disusun dan disajikan dalam format tabel dan 

deskripsi. Miles, dkk. (2014, hlm. 12-13) menjelaskan, “Generally, a 

display is anorganized, compressed assembly of information that 

allows conclusion drawing and action. The most frequent form of 

display for qualitative data in the past has been extended text.” 

Maksudnya, penyajian data umumnya merupakan kumpulan informasi 

yang terorganisir dan terkompresi yang memungkinkan penarikan 

kesimpulan dan tindakan. Bentuk penyajian yang paling sering 

digunakan untuk data kualitatif di masa lalu adalah teks yang 

diperpanjang atau deskripsi. Pada tahap ini, data disajikan melalui 

tabel dan pembahasan. 

c. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing) 

Data yang telah disajikan dalam tabel dan deskripsi kemudian ditarik 

kesimpulan untuk merumuskan jawaban terhadap pertanyaan 

penelitian. 

 

2. Data Kuantitatif 

Data kuantitatif yang diperoleh dari tes yang dianalisis 

menggunakan statistik deskriptif, di mana hasil tes partisipan disajikan 

dalam bentuk tabel distribusi frekuensi, dan kemudian diubah ke dalam 

bentuk histogram. Selanjutnya, hasil tes dianalisis menggunakan rumus 

persentase untuk mengetahui persentase ketuntasan hasil tulisan memoar 

partisipan/warga belajar. 

 

 


